



Anemia    adalah    masalah    yang    paling    umum    ditemui    pada    masa 
kehamilan. Anemia   dipengaruhi   oleh   beberapa   faktor   yaitu   diantaranya kurangnya  
zat  gizi, jarak  kelahiran, usia, paritas, akibat perdarahan akut, sosial ekonomi, 
pendidikan  serta  pengetahuan, dimana  pengetahuan  merupakan  salah satu   faktor 
yang mendukung dan memiliki   peranan   penting   dalam   perilaku seseorang. Tujuan 
dari permasalahan dapat ditarik yaitu mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu 
hamil tentang komplikasi anemia pada persalinan di Puskesmas Gundih. 
Dalam penelitian ini dengan variable tingkat pengetahuan ibu hamil tentang 
komplikasi anemia pada persalinan jenis dan rancang bangun yang digunakan adalah 
Deskriptif, dengan populasi penelitian ini adalah semua ibu hamil yang memeriksakan 
kehamilannya di Puskesmas Gundih sebanyak 36 orang, dengan besar samepel sebesar 
33 orang yang menggunakan teknik Nonprobability Sampling, metode yang digunakan   
concecutive sampling. Instrumen berupa kuesioner.  Pengolahan  data  dan  analisa  
menggunakan  tabel  distribusi  dan frekuensi dalam bentuk prosentase. 
Hasil penelitian   menunjukan bahwa sebagian besar (54,5%) responden tingkat 
pengetahuannya kurang. 
Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dapat dipengaruhi oleh usia, pendidikan, 
dan pekerjaan, sehingga dapat mempengeruhi ibu hamil untuk memperoleh   informasi   
yang   lebih   luas   tentang   komplikasi   anemia   pada persaliann. Dari hasil penelitian 
diatas diharapkan bagi profesi atau tenaga kesehatan khususnya bidan dapat melakukan 
pendekatan yang lebih baik lagi dan bidan mampu menjembatani masyarakat untuk 
memberikan informasi seperti melakukan penyuluhan-penyuluhan dan menjelaskan 
tentang bahayanya anemia pada ibu hamil yang bisa berdampak pada proses persalinan, 
ibu nifas , dan bisa juga berdampak pada janin yang dikandung. Sehingga dapat 
meningkatkan pengetahuan ibu. 
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